BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan salah satu Sunnah Rasul yang dilaksanakan
oleh masyarakat muslim dimanapun mereka berada, dalam melaksanakan
pernikahan tersebut tentu harus dilakukan sesuai dengan aturan dan
diajarkan dalam syariat Islam dan Hadis Nabi. Namun kenyataannya ada
sebagian masyarakat muslim pelaksanaan pernikahan itu umumnya mereka
melaksanakan sesuai dengan apa yang diajarkan dalam syariat Islam, namun
tidak jarang sebagian masyarakat muslim melaksanakan pernikahan yang
berbeda atau menyimpang dalam pelaksanaanya. Salah satu nya adalah
pelaksanaan pernikahan yang terjadi di kelurahan Tanah Garam. Untuk
melakaukan pernikahan di Kelurahan Tanah Garam ada sebuah obtansi yang
secara umum berbeda dengan ajaran syariat Islam tradisi tersebut adalah

malakok.

Pernikahan malakok yaitu pernikahan yang terjadi antara pria asli
Minangkabau dengan wanita yang tidak bersuku Minangkabau. Dimana
wanita tersebut tidak bisa dimasukan ke dalam sistem kekerabataan, maka
dalam hal ini disebut dengan wanita yang tidak mempunyai suku. Di
Kelurahan Tanah Garam Kecamatan Lubuk Sikarah terdapat adat
malakok,Adat Malakok ini merupakan adat orang yang menumpang suku
seperti orang luar suku Minang yang menetap di Kelurahan Tanah Garam
yang bagi laki-laki dan perempuan yang akan menikah tidak memiliki suku ia
akan memiliki suku yang sama dengan pasanganya sekitar Kecamatan Lubuk
Sikarah Kota Solok. Adat malakok di Kelurahan Tanah Garam, akan

mempengaruhi pelaksanaan pernikahan yang akan diselengagrakan oleh



oranng malakok, karena di daerah Kelurahan Tanah Garam, sesuku boleh bagi
orang yang malakok. Misalnya seperti kasus orang Jawa yang malakok di
Kelurahan Tanah Garam menikah dengan salah satu seorang masyarakat
Minang. walaupun orang luar Suku Minang hanya menompang suku di
Kelurahan Tanah Garam, namun mereka harus memenuhi syarat-syarat

untukmenjadi masyarakat di Kelurahan Tanah Garam ini.

Oleh kerana itu di Kelurahan Tanah Garam ini mempunyai aturan
bagi siapa yang sudah melakukan syarat malakok di nagari ini, mereka sudah
dianggap kemenakan. Malakok adalah menempel atau melekat rapat
sekali,malakok bukan hanya etnik Minangkabau yang berkeinganan menjadi
anggota suku Minangkabau, tetapi juga dilakukan oleh etnik Minangkabau
yang melakukan perpindahan ke nagari lain di Minangkabau, misalnya orang
Minangkabau yang berasal dari Nagari Batusangkar, lalu pindah dan
berkeinginan untuk menetap di Kelurahan Tanah Garam Kecamatan Lubuk
Sikarah, maka ia mesti malakok kepada penghulu (pemimpin suku)
tersebut.Sebagaimana dalam wawancara awal dengan salah seorang tokoh

adat, bahwa:

Di Kelurahan Tanah Garam malakok merupakan syarat untuk
menjadi warga yang diakui di tempat yang baru. Maknanya warga
yang berasal dari luar warga Kelurahan Tanah Garam maupun untuk
anak anak mereka adalah agar mereka dihargai serta memiliki suku
dan ninikmamak ketika menikahnanti dan dapat mengadu kepada
ninikmamak dan masyarakat ketika terjadi masalah.

Adapun data di atas bahwa adat di Kelurahan Tanah Garam harus
memilik suku, jika seorang pendatang baru harus malakok untu dapat status
pengakuan adat masyarakat.Adapun syarat dan tata cara malakok di
Kelurahan Tanah Garam Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok menurut adat

dan agama antara lain:



1. Ada yang memberikan emas sebesar 2 sampai 5 emas dalam caranya
yang diisi dengan siriah.

2. Ada juga dengan memotong hewan sebagai pemberitahuan kepada
masyarakat banyak bahwa anak si A telah malakok dan resmi menjadi
anak sekaligus kemenakan dalam suku tersebut.

3. Ketika sudah dipenuhi persyaratan didatangkan 4 penghulu untuk serah
terima suku pada si anak. Masalah sering muncul jika pendatang tidak
melakukan malakok maka mereka dilarang menikah dengan warga
setempat karena dianggap orang tidak bersuku dan tidak berninikmamak
serta tidak memiliki asal usul, kemudian pendatang merasa malu dan
menutup diri kerena tidak sanggup melaksanakan adat malakok di
Kelurahan Tanah Garam (Supardi selaku tokoh adat, 2019).

Berdasarkandata wawancara di atas, bahwa Pernikahan malakok
sesuku di Kelurahan Tanah Garam harus memenuhi syarat-syarat dan tata

cara malakok, ketika persyaratan sudah dipenuhi maka didatangkan 4

penghulu untuk serah terima suku pada orang yang malakok. Jika pendatang

baru tidak melakukan malakok maka dilarang menikah dengan warga
setempat, hal itu di anggap orang tidak mempunyai suku.Sebagai tanda
bahwa mereka telah bersuku beradat dan bermamak di Kelurahan Tanah

Garam Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok.

Masyarakat Minangkabau menaggap bahwa memiliki suku adalah
sebagai tanda bahwa mereka memang berbudaya dan keturunan Minagkabau,
artinya adat tidak luput dari budaya yang diterapkan di Kelurahan Tanah
Garam dan memutuskan menetap tinggal di Kelurahan Tanah Garam baik
bersuami atau orang beristrikan orang Tanah Garam atau tidak, maka wajib
melakukan malakok sebagai tanda bahwa mereka telah bersuku beradat dan

bermamak di Kelurahan Tanah Garam sehingga anak-anak dari warga



pendatang tidak malu ketika telah menikah nanti. Makna malakok sangat
besar terhadap pendatang baru terutama terjadi pernikahan segala hak
kehidupannya bagi masyarakat akan terlindung. Adanya adat malakok ini
tentu akan berpengaruh kepada pernikahan di Kecamatan lubuk Sikarah Kota
Solok, bahwasanya pernikahan satu suku dibolehkan dalam adat
Minangkabau, hal tersebut juga menyebabkan adanya pernikahan bagi orang
yang malakok dengan suku yang ia tumpangi, seperti kasus pernikahan orang
malakok yang menikah satu suku denagn penduduk asli di Kelurahan Tanah

Garam Kecamatan lubuk Sikarah.

Makna malakok sangat besar terhadap pendatang baru, terutama
terjadi pernikahan segala hak kehidupannya bagi masyarakat akan
terlindung. Adanya adat malakok ini tentu akan berpengaruh kepada
pernikahan di Kelurahan Tanah Garam Kecamatan lubuk Sikarah Kota Solok,
bahwasanya pernikahan satu suku dibolehkan dalam adat Minangkabau, hal
tersebut juga menyebabkan adanya pernikahan bagi orang yang malakok
dengan suku yang ia tumpangi, seperti kasus pernikahan orang malakokyang
menikah satu suku dengan penduduk asli di Kelurahan Tanah Garam
Kecamatan lubuk Sikarah. Sebagaimana orang-orang yang menikah malakok

pada table di bawah:
Tabel

Data Yang Malakok Di Kelurahan Tanan Garam Kecamatan Lubuk
Sikarah Yang Melakukan Tahun

2015-2018
NO TAHUN JUMLAH PERNIKAHAN MALAKOK
1 2015 4
2 2016 2
3 2017 4
4 2018 5

Sumber: Data diolah dari hasi wawancara pada tanggal 15 Juli 2019



Berdasarkan tabel di atas bahwa orang yang telah menikah malakok
lima belas (15) orang, data tersebut diambil dari tahun 2015-2019.
Sebagaiman Pernikahan bertujuan untuk mewujudkan kehidupan rumah
tangga yang sakinah, mawaddah, dan warahmah. Pernikahan merupakan
salah satu bukti kasih sayang Allah SWT kepada manusia agar terpelihara dari

kepunahan. Sebagaimana firman Allah SWT. an-Nahl ayat 72:
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Artinya: Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu sendiri
dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu, anak-anak dan
cucu-cucu, dan memberimu rezki dari yang baik-baik. Maka
Mengapakah mereka beriman kepada yang bathil dan
mengingkari nikmat Allah(Q.S an-Nahl : 72).

Adapun ayat di atas menjelaskan suruhan kepada hambanya untuk
menikah. Berkenaan dengan pernikahan, aspek agama adalah bagian penting
yang tidak bisa terlepas dan mencakup aturan pernikahan tersebut. Pada satu
sisi islam memandang dan menjadikan pernikahan itu sebagai wadah untuk
mengatur kehidupan rumah tangga. Pernikahan juga merupakan peristiwa
yang diharapkan dapat terwujud dalam kehidupan setiap orang, karena itu
sudah sewajarnya pernikahan disambut dengan rasa syukur. (Amir

Syarifudin, 2006, 156).

Sahnya pernikahan tergantung pada terpenuhi rukun dan syarat sah
pernikahan. Rukun yaitu sesuatu yang mesti ada yang menetukan sah -dan
tidaknya suatu pekerjaan (ibadah), dan sesuatu itu termasuk dalam rangkaian
pekerjaan itu, seperti membasuh muka untuk wudhu dan takbiratul ihram

shalat atau adanya calon pengantin laki-laki dan perempuan dalam



pernikahan.Menurut jumhur ulama sepakat bahwa rukun perkawin terdiri

atas:

Adanya calon suami dan istri yang akan melakukan pernikahan.
Adanya wali dari pihak calon pengantin wanita.

Adanya dua orang saksi.

Sighat akad nikabh, yaitu ijab Kabul yang diucapkan oleh wali atau
wakilnya dari pihak wanita, dan dijawab, dan dijawab oleh calon
pengantin laki-laki. (Ghazali,2003,46).
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Hikmah Pernikahan ada beberapa tujuan dan disyari' pernikahan
atas umat islam. Di antaranya adalah:

1. Untuk mendapatkan anak keturunan bagi melanjutkan generasi yang
akan datang. Hal ini terlihat dari surah an Nisa ayat 1

2. Untuk mendaptakan keluarga bahagia yang penuh ketenangan hidup dan

rasa kasih sayang. Hal ini terlihat dari firman Allah dalam surah al-Rum

ayat 21 yang telah dikutip diatas.

Hukum Pernikahan adalah suatu perbuatan yang disuruh oleh Allah

dan juga disuruh oleh Nabi. Banyak suruhan-suruhan Allah dalam al-Quran

untuk melaksanakan pernikahan. Diantaranya firman Allah SWT dalam surah

al-Nur ayat 32:
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Artinya: dan kawinkanlah orang-orang yang sedirian diantara kamu, dan
orang-orang yang layak (berkawin) dari hamba-hamba
sahayamu yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. jika mereka miskin Allah akan memampukan
mereka dengan kurnia-Nya. dan Allah Maha Luas (pemberian-
Nya) lagi Maha mengetahui.(Q.S an-Nur, 32).

Dari begitu banyaknya suruhan Allah dan Nabi untuk melaksanakan
perkwinan itu adalah perbutan yang lebih disenangi Allah dan Nabiuntuk

dilakukan atas dasar hukum pernikahan itu menurut asalnya adalah sunnat.



Tujuanpernikahan, ada beberapa tujuan dari atas wumat islam
disyari'atkannya pernikahan Diantaranya adalah:
a. Untuk mendapatkan anak keturunan bagi melanjutkan generasi yang
akan datang. Hal ini terlihat dari surah an Nisa ayat 1:
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Artinya: Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang
telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya
Allah menciptakan isterinya; dan dari pada keduanya Allah
memperkembang biakkan laki-laki dan perempuan yang
banyak. dan bertakwalah kepada Allah yang dengan
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama
lain dan (peliharalah) hubungan silaturrahim. Sesungguhnya
Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.

Maksud dari padanya jumhur mufassirin ialah dari bagian tubuh
(tulang rusuk) menurut Adam a.s. berdasarkan hadis riwayat Bukhari dan
Muslim. Di samping itu ada pula yang menafsirkan dari padanya ialah dari
unsur yang serupa yakni tanah yang dari padanya Adam a.s. diciptakan.
Menurut kebiasaan orang Arab, apabila mereka menanyakan sesuatu atau
memintanya kepada orang lain mereka mengucapkan namaAllah seperti : As
aluka billah artinya saya bertanya atau meminta kepadamu dengan nama

Allah.

b. Untuk mendapatkan keluarga bahagia yang penuh ketenagan hidup dan
rasa kasih sayang. Hal ini terlihat dari firman Allah SWT dalam surah
ar-Rum ayat 21:
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Artinya: dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya
diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir.(Q.S ar-Ruum,21).

Ayat di atas bahwa pernikahan adalah petunuk bagi setiap menusia
atas kekuasaan dan kasih sayang Allah SWT, di mana setiap orang harus
menikah agar meras hidup dengan tentram. Sementara dalam Komplikasi
Hukum Islam, pengertian pernikahan dan tujuannya dinyatakan dalam pasal

1, 2 dan 3 sebagai berikut:

Pasal 1

Pernikahan ialah ikatan lahir dan bathin antara seorang pria dengan
seseorang wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk keluarga
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha
Esa.

Pasal 2
1 Pernikahan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-
masing agamanya dan kepercayaannya itu.

2 Tiap-tiap pernikahan dicatat menurut perundang-undangan yang
berlaku.

Pasal 3

1. Pada dasarnya dalam suatu pernikahan seorang pria hanya boleh
mempunyai seorang istri. Seorang wanita hanya boleh mempunyai
seorang suami.

2. Pengadilan dapat member izin kepada seorang suami untuk beristri
lebih dari  seorang apabila dikehendaki oleh pihak-pihak yang
bersangkutan.



Hakikat pernikahan itu merupakan akad yang membolehkan laki-laki
dan perempuan melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dibolehkan.
Hukum asal dari pernikahan itu adalah boleh atau mubah. Namun melihat
kepada sifatnya sebagai Sunnah Allah dan sunah rasul, tentu tidak mungkin
dikatakan bahwa hukum asal pernikahan itu hanya semata mubah. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa melangsungkan akad pernikahan disuruh
oleh agama dan dengan telah berlangsungnya akad pernikahan itu, maka
pergaulan laki-laki dan perempuan menjadi mubah. (Syarifuddin,2006,43).

Berdasarkan teori di atas maka penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dan pengakajian terhadap adat masyarakat yang malakok.
Kelurahan Tanah Garam Kecamtan Lubuk Sikarah dalam sebuah skripsi yang
berjudul "Pernikahan Orang Malakok Dengan Orang Sesuku Kelurahan

Tanah Garam Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok" .

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Bagaimanafaktor dan
respon masyarakat terhadap pernikahan orang malakok dengan orang sesuku

Kelurahan Tanah Garam Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Padang?

1.3. Pertanyaan Penelitian

1. Apa fakor yang melatarbelakangi kebolehan pernikahan sesuku bagi
orang malakok?

2. Apa respon masyarakat terhadap orang yang melakukan menikah
sesuku?

3. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pernikahan sesuku?



1.4.

1.5.

1.6.
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Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui bagaimana faktor yang melatarbelakangi kebolehan
pernikahan sesuku bagi orang yang malakok.

Untuk mengetahui respon masyarakat terhadap orang yang
melakukan menikah sesuku

Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap pernikahan sesuku

Signifikansi Penelitian

Untuk menambah wawasan penulis khususnya mahasiswa serta
masyarakat pada umumnya, mengenai pernikahan orang malakok
dengan orang sesuku.

Dapat digunakan sebagai tambahan refrensi dan rujukan bagi peneliti
selanjutnya.

Untuk menambah literature bagi perpustakaan UIN Imam Bonjol

Padang, khususnya Syariah.

Landasan Teori

Hukum adat adalah aturan-aturan perilaku yang berlaku bagi orang-

orang pribumi dan orang-orang timur asing, yang disatu pihak mempunyai

sanksi (maka dikatakan hukum) dan di lain pihak tidak dikodifikasi (maka
dikatakan adat) (Hadikusuma 2003, 13). Hukum adat adalah hukum non-

statutair yang sebagian besar adalah hukum kebiasaan dan sebagian kecil

hukum Islam. Hukum adat itupun melingkupi hukum yang berdasarkan

keputusan-keputusan hakim yang berisi asas-asas hukum dalam lingkungan,

di mana ia memutuskan perkara hukum adat berurat berakar pada

kebudayaan pelaksanaanonil. Hukum adat adalah suatu hukum yang hidup,

karena ia menjelmakan perasaan hukum yang nyata dari rakyat. Sesuai
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dengan fitrahnya sendiri, hukum adat terus-menerus dalam keadaan tumbuh
dan berkembang seperti hidupsendiri (Soepomo 1984, 7).

Perkawinan baru bisa dinyatakan sah apabila telah memenuhi seluruh
rukun dan syarat yang ditentukan, disamping juga harus terlepas dari segala
hal yang dapat menghalangi. Halangan perkawinan itu disebut juga dengan
larangan perkawinan (Syarifuddin 2009, 109). Para Ulama sepakat bahwa
perkawinan dianggap sah jika dilakukan dengan akad, yang mencakupi ijab
dan gabul antara wanita yang dilamar dengan lelaki yang melamarnya, atau
antara pihak yang menggantikannya seperti wakil dan wali, dan dianggap
tidak sah hanya semata-mata berdasarkan suka sama suka tanpa adanya akad
(Mughniyah 2008, 309).

Menurut hukum Islam perkawinan yang dilarang dapat dibedakan
antara yang dilarang untuk selamanya dan dilarang untuk sementara waktu.
Dan juga ditinjau dari segi wujud sesuatu yang menjadi sebab keharaman
menikah, maka larangan perkawinan di bagi menjadi dua macam, yaitu:

1). Penghalang/larangan perkawinan yang berwujud pertalian antara calon
suami dan calon isteri.
2). Penghalang/larangan perkawinan yang berwujud keadaan pada diri

seseorang yang akan melakukan perkawinan (Hadikusuma. 2007, 22).

1.7. Studi Literatur

Untuk menghindari kesalahpahaman dan supaya tidakdi pengulangan
terhadap penulisan proposal yang telahada, maka penulis di sini
mencantumkan nama dan rumusanmasalah dari karya ilmiah yang telah ada
yang berkaitandengan bahasan yang akan penulis teliti namun rumusan

danbatasannya berbeda.

Pertama, Rahma Yani Nim: 312.236, dengan skripsi yang berjudul
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Larangan Menikahi Pasangan tidak mempunyai suku (Studi Kasus di
Kenegarian Malalo Kecamatan Batipuh Selatan) Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah mengapa menikahi pasangan yang tidak mempunyai
suku dilarang oleh adaat. Jadi kesimpulan dari skripsi ini adalah Larangan

Menikahi Pasangan tidak mempunyai suku.

Kedua, Muhammad Zulkifli, Bp. 307.033, Tahun 2013dengan skripsi
yang berjudul Larangan Adat MelakukanPernikahan antara Masyarakat
nagari Solo dengan MasyarakatNagari Koto Baru Ditinjau dari Hukum Islam.
Rumusan masalahdalam penelitian ini adalah menjelaskan bahwa
terdapatlarangan adat pernikahan antara masyarakat Nagari Solo
denganBaso masyarakat Nagari Koto baru, Kecamatan Kabupaten agam sejak
zaman dahulu. Jadi kesimpulan skripsi iniadalah larangan adat pernikahan
antara masyarakat nagari solodengan masyarakat nagari koto baru ditinjau

dari hukum islam.

Ketiga, Khairul Bp. 307 047 dengan skripsi yang berjudulLarangan
Pernikahan Antara Laki-Laki Dari Nagari BatupalanoDengan Perempuan dari
Nagari Kotobaru Ditinjau Dari Hukum Islam.Rumusan masalah dari Skripsi ini
adalah 1) Adanya keinginan laki-laki dari Nagari Batupalano dengan
perempuan dari Kenagarian Koto baru untuk membangun rumah tangga
dengan sebuah ikatan pernikahan. Namun keinginan mereka tidak disetujui
oleh pemuka adat dan agama di kedua Nagari tersebut. 2) Adanya sanksi yang
diberikan bagi merelka yangtetap melangsungkan pernikahan yang oleh adat
kedua Nagari pernikahan tersebut adalah pernikahan terlarang.
Alasanpemuka adat dan agama di kedua Nagari tersebut adalah telah terjadi
persumpahan pemuka adat dan agama mereka terdahulu yang melahirkan
sebuah kesepakatan mengenai pernikahan yaitu laki-laki dari  Nagari

Batupalano tidak boleh melangsungkan pernikahan dengan perempuan dari
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NagariKatobaru.

Sedangkan yang penulis bahas dalam skripsi ini adalahyaitu
kebolehan menikah satu suku bagi orang malakok. adanya adat malakok ini
tentu akan berpengaruh kepadapernikahan terkhususnya di Kelurahan Tanah
Garam Kecamatan Lubuk Sikarah Kota Solok, oleh karena itu penulisingin

menelitinya lebih lanjut.

1.8. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field risearch) yaitu suatu penelitianyang dilakukan di lokasi yang
menjadi objek penelitian, yasmana peneliti ke lokasi untuk mengumpulkan
data, yaitu terkait permasalahan adat malakok. Adapun lokasi penelitian
adalah Kelurahan Tanah Garam Kecamatan Lubuk Sikarah. Pendekatanyang
dilakukan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif, yaitu dengan
memaparkan adat malakok yang ada di Kelurahan Tanah Garam Kecamatn
Lubuk Sikarah Kota Solokyang mendukung terpenuhinya data yang
komperteensif dalampenelitian ini juga digunakan penelitian kepustakaan
(libraryresearch) yaitu suatu penelitian yang dilakukan di ruangperpustakaan
untuk menghimpun dan menganalisis data yangbersumber dari
perpustakaan, baik berupa buku-buku atauperiodikal-periodikal yang dapat

dijadikan sebagai sumberrujukan.
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2. Sumber Data

Untuk mendapatkan data yang lebih akurat dalampengumpulan data
yang dibutuhkan,penulis menetapkansumber data.Sumber data adalah subjek
dari mana data itudiperoleh (Arikunto, 2003, hal. 107). Terkait penelitian

ini,penulis membagi sumber data menjadi dua kelompok, yaitu:

a. Data Primer
Data primer adalah data yanglangsung diperoleh darisumber

pertama melalui penelitian wawancara dengansetempat Sumber data primer
dalam penelitian iniadalah ninikmamak di Kelurahan Tanah Garam

KecamatanLubuk Sikarah.
b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh atu dikumpulkan oleh
orang yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang sudah ada. Data
sekunder yang penulls gunakan adalah buku-buku, UU R.I. NO Tahun
1974,Bandung: Citra Umbara), Nazir, Mohammad, Metode Penelitian.
Arikupto Suharsimi Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan. M.S, Amir, Adat
MinangKabau Pola dan Tujuan hidup orang Minang. Shomad, Abd, Hukum
Islam Penormaan Prinsip Syariah dalam Hukum 1slam.Artikel, dokumentasi

yang berhubungan dengan masalah yang sedang dibahas.

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dan informasi yang diperlukan, biasanya

isntrument penelitian yang digunakan dalam penelitian atau pengkajian ilmu
hukum empiris dari: wawancara langsung dan mendalam, penggunaan

kuisiner dan observasi atau survey lapangan (Nasution 2008, 166).

Adapun wawancara itu untuk tidak keluar dari format wawancara

yang sudah ditetapkan sebelumnya, sehingga apa yang diinginkan dari
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sumber informasi akan terungkap secara terang dan jelas serta berdasarkan
pada fakta sosial yang ada dan dialami oleh masyarakat (Nasution 2008, 168).
Maka yang dikumpulkan dengan jalan komunikasi, yaitu melalui kontak atau
hubungan pribadi antara penulis dengan responden. Komunikasi tersebut
dapat dilakukan secara langsung dengan mengajukan beberapa pertanyaan

kepada sumber data yang ditetapkan.

4. Teknik Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari pustaka dan wawancara dikumpulkan
sesuai dengan urutanya, lalu diorganisasikan dalam satu pola, kategori dan
uraian dasar. Data dianilisis secara kualitatif yang akan diuraikan secara
diskriptif, yaitu dapat responden narasumber yang diteliti dan dipelajari
secara menyeluruh. Berdasarkan penelitian tersebut metode kuaitatif
bertujuan untuk menginterpertasikan secara kualitatif tentang pendapat atau
tanggapan responden dan narasumber, kemudian mendiskripsikannya secara
lengkap dengan detail aspek-aspek tertentu yang berkaitan dengan pokok
permasalah dan selanjutnyadianilisis untuk mengungkap kebenaran dan
memahami  kebenaran tersebut (Marzuki 2010, 92). Kemudian
menghubungkan data hasil penelitian tentang larangan dan sanksi adat
terhadap perkawinan di Kelurahan Tanah Garam, selanjutnya penulis
memberikan kesimpulan dari data yang telah diperoleh tersebut kemudian

disusun dalam bentuk karya ilmiah.
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